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5. Semua informasi dan data yang diperoleh dari responden akan kami rahasiakan 

dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian saja.  

6. Sebagai ucapan terimakasih telah berpartisipasi dalam penelitian ini, guru akan 

menerima souvenir. 
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6. Sebagai ucapan terimakasih telah berpartisipasi dalam penelitian ini, murid 

akan menerima souvenir. 
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10. Salah satu hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan materi kesehatan 

gigi dan mulut adalah tidak bertentangan dengan adat istiadat dan kebudayaan 

masyarakat. Hal ini merupakan pengertian dari. 

a. Profitable 

b. Compatibility 

c. Simplicity 

d. Complicated  

11. Dibawah ini yang termasuk hambatan dalam proses komunikasi adalah. 

a. Pesan yang disampaikan 

b. Persamaan persepsi 

c. Informasi 

d. Kurangnya pengetahuan 

12. Dibawah ini yang termasuk upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

hambatan yang ada, kecuali. 

a. Mencari sumber informasi 

b. Mengecek umpan balik 

c. Mengurangi informasi yang terlalu meluas 

d. Mengulangi pesan yang disampaikan 

13. Metode penyuluhan dibagi menjadi 3 (tiga) golongan berdasarkan jumlah 

sasaran yang dapat di capai: 

a. Metode berdasarkan pendekatan perseorangan. 

b. Metode berdasarkan pendekatan kelompok. 

c. Metode berdasarkan pendekatan massal. 

d. a,b dan c Benar 

14. Dalam hal ini, penyuluh berhubungan denga sekelompok orang yang 

menyampaikan pesannya. Beberapa metode pendekatan kelompok antara 

lain: 

a. Ceramah dan diskusi 

b. Pertunjukan kesenian rakayat 

c. Surat-menyurat 

d. Siaran melalui media massa 

15. Dalam menggunakan media, misalnya alat peraga, baik secara kombinasi 

maupun tunggal, ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. peraga harus mudah dimengerti oleh masyarakat sasaran 

b. Ide yang terkandung di dalamnya harus dapat diterima oleh 

sasaran. 

c. gagasan yang terkandung di dalamnya harus dapat diterima oleh 

sasaran. 

d. a, b, c Salah 

16. Tujuan atau alasan mengapa media sangat diperlukan di dalam pelaksanaan 

penyuluhan kesehatan antara lain adalah: 

a. Media dapat mempermudah penerimaan informasi. 

b. Media dapat memberi kesalahan persepsi. 

c. Media dapat menambah komunikasi verbalistik. 

d. Media dapat memperlancar komunikasi 
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SOAL PRE/POST-TEST KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

Berilah tanda checklist (X) pada jawaban yang benar! 

 

1. Rongga terbuka yang merupakan tempat masuknya makanan dan air ke dalam 

tubuh kita. Pernyaatan di atas merupakan pengertian dari .... 

a. Vestibulum 

b. Laryx 

c. Mulut 

d. Nasal 

2. Selain mencerna makanan secara mekanis, di mulut juga terjadi pencernaan 

secara kimiawi. Pencernaan secara kimiawi dimungkinkan karena kelenjar air 

liur menghasilkan ludah atau saliva yang mengandung air, lendir, dan enzim 

yang mengubah amilum menjadi karbohidrat yang lebih sederhana, yaitu 

maltosa. Enzim yang dimaksudadalah... 

a. Pepsin 

b. Renin 

c. Ptialin 

d. Tripsin 

3. Rongga mulut bagian dalam adalah ruangan yang tertutup oleh lengkungan 

baris gigi serta rahang atas dan bawah. Sebagian besar bagian ini diisi 

oleh lidah dan kelenjar liur. Kelenjar liur paling besar adalah... 

a. Submandibula 

b. Parotid 

c. Glandula saliva mayor 

d. Glandula saiva minor 

4. Otot pembentuk pipi dilapisi oleh selaput lendir mulut menyebabkan pipi 

dalam selalu licin dan basah. Otot yang dimaksud adalah... 

a. Masseter 

b. Buccinator 

c. Sternokleiomastoid 

d. genioglossus 

5. Gusi merupakan jaringan lunak berfungsi menjaga agar jaringan pengikat 

antara gigi dan tulang terlindungi. Warna normal dari gusi adalah... 

a. Hitam 

b. Coklat muda 

c. Merah terang 

d. Pink coral 

6. Seseorang memiliki dua set gigi selama hidup yaitu set gigi susu (desidui) dan 

set gigi tetap (permanen). Gigi susu mulai tanggal dan berganti gigi permanen 

pada usia sekitar .... 

a. 4-5 tahun 

b. 5-6 tahun 

c. 6-7 tahun 

d. 7-8 tahun 

7. Gigi fungsinya untuk menggigit, mengunyah, mencabik. Gigi terdiri dari gigi 

seri, taring, susu dan geraham. Gigi geligi terdapat pada rahang atas dan rahang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://hellosehat.com/hidup-sehat/bagian-dan-fungsi-lidah/
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bawah. Gigi terbagi atas dua bagian. Bagian gigi yang tampak dalam rongga 

mulut disebut. 

a. Mahkota gigi 

b. Akar gigi 

c. CEJ 

d. Email gigi 

8. Gigi fungsinya untuk menggigit, mengunyah, mencabik. Gigi terdiri dari gigi 

seri, taring, susu dan geraham. Gigi geligi terdapat pada rahang atas dan rahang 

bawah. Gigi terbagi atas dua bagian. Bagian gigi yang tertanam di tulang 

rahang, bagian ini tertutup oleh gusi disebut  

a. Mahkota gigi 

b. Akar gigi 

c. CEJ 

d. Email gigi 

9. Orang dewasa akan memiliki hingga 32 gigi permanen. Gigi permanen 

biasanya mulai erupsi atau tumbuh pada usia ... 

a. 5 tahun 

b. 6 tahun 

c. 17-25 tahun 

d. 8 tahun 

10. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat adalah ... 

a. Sebagian besar gigi permanen akan selesai erupsi pada usia 15 tahun. 

b. Gigi geraham terakhir seringkali baru erupsi pada saat usianya 

mencapai 17-25 tahun 

c. Jika gigi permanen anak rusak dan tanggal, maka akan ada lagi gigi 

yang tumbuh untuk menggantikannya. 

d. Gigi geraham terakhir (wisdom tooth) pasti akan tumbuh 

11. Berikut ini yang termasuk macam-macam bentuk gigi yang benar, kecuali... 

a. Geraham 

b. Gingsul 

c. Taring 

d. Seri 

12. Sebelum ditelan makanan harus dihaluskan terlebih dahulu. Gigi ini berfungsi 

untuk menghaluskan makanan dan mempunyai permukaan yang belekuk-

lekuk. Gigi yang dimaksud adalah ... 

a. Geraham 

b. Gingsul 

c. Taring 

d. Seri  

13. Gambar disamping merupakan salah satu bentuk gigi di dalam rongga mulut. 

Bentuk gigi tersebut adalah ... 

a. Geraham  

b. Geraham kecil 

c. Taring 

d. Geraham besar 
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14. Struktur gigi yang berwarna lebih kuning dan di dalamnya terdapat ujung-

ujung syaraf dari pulpa yang membuat gigi dapat merasakan rangsangan dari 

makanan seperti rangsanagan panas dan dingin makanan disebut ... 

a. Email 

b. Dentin 

c. Pulpa 

d. Sementum 

15. Pertumbuhan gigi dimulai dengan terbentuknya benih gigi pada masa 

kehamilan dan muncul beberapa bulan setelah bayi lahir. Pada minggu 

keberapakah pertumbuhan ini dimulai? 

a. Minggu ke 6 i.u 

b. Minggu ke 7 i.u 

c. Minggu ke 8 i.u 

d. Minggu ke 9 i.u 

16. Pada usia ini biasanya bayi sering menggigit-gigit disebabkan ada rasa gatal 

pada gusi saat gigi akan tumbuh. Pada usia berapa gigi bayi mulai tumbuh... 

a. 2 bulan 

b. 7 bulan 

c. 9 bulan 

d. 11 bulan 

17. Gigi tetap yang lengkap jumlahnya 32 buah yakni 16 buah gigi pada setiap 

rahangnya. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat adalah. 

a. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 4 gigi geraham kecil, 6 gigi geraham besar 

b. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 4 gigi geraham kecil, 4 gigi geraham besar 

c. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 6 gigi geraham kecil, 4 gigi geraham besar 

d. 4 gigi seri, 2 gigi taring, 6 gigi geraham kecil, 6 gigi geraham besar 

18. Cara menggosok gigi anak yang benar adalah sebagai berikut, kecuali. 

a. memangku anak tersebut menghadap ibunya 

b. orang tua dapat menyikat gigi anak dengan posisi berdiri di 

belakangnya sambil satu tangan menyangga kepala dan tangan yang 

lain menggosok giginya 

c. membiarkan anak menggosok gigi sendiri tanpa pengawasan 

d. menggosok gigi dengan sikat gigi berbulu datar dengan kekerasan 

yang sedang 

19. Dalam menyikat gigi disarankan penggunaan pasta. Pasta yang digunakan 

disarankan mengandung fluor. Fungsi dari flour yakni ... 

a. menambah kekuatan pada gigi 

b. memutihkan gigi 

c. memperbaiki karies yang terlanjur terbentuk 

d. dapat menyebabkan fluorosis 

20. Waktu menyikat gigi yang paling tepat adalah... 

a. setiap selesai mandi pagi dan malam sebelum tidur 

b. setiap selesai sarapan pagi  

c. pagi hari sesudah sarapan dan malam hari sebelum tidur.  

d. Setiap saat yang diinginkan 
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b. buah-buahan yang mengandung serat tinggi hanya bermanfaat bagi 

pencernaan 

c. buah yang mengandung vitamin C bermanfat bagi kesehatan gigi 

d. kandungan serat pada sayuran hijau dapat membersihkan saku gusi 

dari sisa makanan secara alami 

36. Di bawah ini yang merupakan kebiasaan buruk yang dapat menyebabkan gigi 

tonggos adalah... 

a. Menggigit benda asing 

b. Memakai piercing 

c. Menghisap jari 

d. Membuka tutup botol dengan gigi 

37. Di bawah ini yang bukan penyebab karies ataupun gigi keropos yang sering 

terlihat pada anak balita adalah..... 

a. Minum susu botol/ASI sambil tidur sepanjang malam 

b. Anak rewel sulit di atur 

c. Minum susu yang manis terutama sebelum tidur tanpa dibersihkan. 

d. Kebiasaan anak yang suka makan makanan yang manis-manis 

38. Peradangan/pembengkakan gusi pada ibu hamil biasanya terjadi pada.... 

a. trimester kedua kehamilan 

b. trimester pertama kehamilan 

c. trimester pertama kehamilan 

d. Semua benar 

39. Walau menyikat gigi telah dilakukan secara teratur namun bila dilakukan 

dengan cara yang tidak benar, tentu hasilnya tidak akan maksimal. Cara yang 

benar adalah: 

a. menyikat ke arah bawah untuk gigi depan (gigi seri) bagian atas 

b. menyikat ke arah bawah untuk gigi depan (gigi seri) bagian 

atabawah 

c. menyikat gigi ke arah atas untuk gigi depan bagian atas 

d. menyikat gigi ke arah bawah untuk gigi depan bagian bawah 

40. Ada pepatah, lebih baik mencegah daripada mengobati. Hal tersebut berlaku 

untuk kasus plak pada gigi ini. Mengobati atau menghilangkan plak pada gigi 

membutuhkan lebih banyak usaha dan danauntuk pergi ke dokter gigi, jika 

dibandingkan dengan usaha untuk mencegahnya. Lalu, apa saja yang perlu 

dilakukan untuk mencegah plak gigi timbul di gigi: 

a. Menyikat gigi secara rutin 

b. Menyikat gigi secara benar 

c. Menyikat gigi secara sehat 

d. Menyikat gigi secara sadar 
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TINDAKAN 

No Pernyataan Selalu 
Kadang 

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Membersihkan gigi dengan menggunakan 

sikat dan pasta gigi 
   

2 Menyikat gigi dua kali dalam sehari    

3 
Menyikat gigi setelah makan pagi dan 

sebelum tidur malam 
   

4 Menggunakan pasta gigi berfluoride    

5 Menambal gigi yang berlubang    

6 
Mengunjungi dokter gigi untuk menambal 

gigi berlubang 
   

7 Mengunjungi dokter gigi ketika gigi sakit    

8 
Menyikat gigi kurang dari dua kali dalam 

sehari 
   

9 Menyikat gigi saat mandi pagi dan sore hari    

10 Menyikat gigi di seluruh permukaan gigi    

 


